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Abstrak

Tutorial terdiri dari dua kemampuan utama yangdibutuhkanyaitu active learning dan critical thinking. Saat ini kualitas
tutorial menurunkarena kurangnya kemampuan pelajar dalam berdiskusi dan pelajar menyampaikankonten diluar topik
yang dibahas. Mahasiswa dengan tingkatan kelas yang lebih tinggi seharusnya memiliki kemampuanactive learning dan
critical thinking yang lebih dibandingkan dengan tingkatan kelasyanglebih rendah. Tujuan penelitianini untuk mengetahui
perbedaankemampuan active learning dan critical thinking pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini seluruh
mahasiswa FK Unilayangdipilih dengan proportionate stratified random sampling. Skor active learning dan critical thinking
yang diukurdengan kuesioner Self Assessment Scale on Active Learning and Critical Thinking (SSACT). Pada penelitian ini
dilakukan wawancara pada responden secara acak untuk mengetahui faktor yang paling mempengaruhi active learning dan
critical thinking. Data dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji One Way
ANOVA didapatkan p=0,054. Tidak didapatkan perbedaan kemampuan active learning dan critical thinking padatingkatan
akademik mahasiswa tahun pertama, ked ua, ketiga dan keempat. Hasil wawancara menunjukan manajemen waktu dan
motivasi merupakan fenomena yang paling banyak ditemukan mempengaruhi active learning dan critical thinking
mahasiswa.

Kata kunci: Belajar Aktif, Berpikir Kritis, Tutorial.

The Differences of Active Learning and Critical Thinking Skills in Students
during Tutorial at Medical Faculty of Lampung University

Abstract

Tutorial consists of two main abilitiesneeded, they are active learning and critical thinking. Today, the quality of the tutorial
is decreasing due to the lack of students'ability to discussand students in deliver content outside the topics discussed.
Students with a higher grade level should have more active learning and critical thinking abilities than lowergrade levels.
The purpose of this study was to determine the differences ofactive learningand critical thinking in students of Faculty of
Medicine, Universitas Lampung. Thisresearchis a quantitative study with a cross sectionalapproach. The populationin this
studywere all students of Faculty of Medicine, Universitas Lampung who were selected witha proportionate stratified
randomsampling. Active learningand critical thinking scoresare measured with Self Assessment Scale questionnaire on
Active Learning and Critical Thinking (SSACT). In thisstudy, respondents were interviewed randomly to find out the factors
that mostinfluenced active learning and critical thinking. Data were analyzed usingthe One Way ANOVA test with a
confidence level of 95%. The One Way ANOVA test results obtained p =0.054. There is no difference inthe abilityof active
learning and critical thinking atthe academic level of the first, second, third and fourth year students. The interview results
show that time management and motivation are the most found phenomena that affect active learningand critical thinking
of students.
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Pendahuluan

Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung saat ini menerapkan sistem PBL
(Problem Based Learning).! Dalam metode
pembelajaran PBLterdapat sesi kuliah dan sesi
tutorial yang melibatkan active learning dan
critical thinking.? Metode pembelajaran
sepertiinidinilai dapat meningkatkan retensi
pengetahuan.?

Active learning adalah kondisi dimana
pelajar aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Active learning membantu
dalam memperbaiki sikap pelajar menjadi
lebih baik, dan memperbaiki cara berpikir
pelajar.® Dalam PBL, active learning dibentuk
dari cara pelajar berpartisipasi aktif dengan
memberikan pertanyaan kritis independen
yang dimiliki dari pengalaman merekasendiri
dan aktif dalam mengumpulkan sumber
belajar merekasendiriuntuk mencapai tujuan
pembelajaran®

Critical ~ thinking  adalah  proses
mengumpulkan informasi, memprosesnya dan
menggunakan informasi tersebut untuk
membuat keputusan yang bijak dan membuat
penyelesaian masalah.® Penerapan PBL
menstimulus kemampuan critical thinking
seperti  kemampuan  mempertanyakan,
menganalisis, membuat hipotesis, mengatur
ide, menyampaikan pendapat sesuai sumber
yang didapatkan.?

Pada mahasiswa yang memiliki
tingkatan kelas lebih tinggi, kemampuan
mencari kebenaran, rasa percaya diri, rasa
ingin tahu dan kematangan dalam membuat
penilaian lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa yang tingkatan kelasnya lebih
rendah.” Pada penelitian yang dilakukan
sebelumnya, ditemukan beberapa peran
mahasiswa yang dapat menurunkan kualitas
tutorial diantaranya kurangnya kemampuan
brainstorming, kurang aktif dalam diskusi
tutorial dan mahasiswa menyampaikan materi
yang tidak sesuai konten hanya untuk
mendapat nilai berbicara®. Hal-hal sepertiini
dapat menurunkan kualitas tutorial PBL
sehingga kemampuan active learning dan

critical thinking tidak terbentuk serta outcome
pembelajaran menjadi tidak tercapai. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
perbedaan kemampuan active learning dan
critical thinking pada tingkatan akademik
mahasiswatahun pertama, kedua, ketiga, dan
keempat fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di  Fakultas
Kedokteran Universias Lampung pada bulan
Oktobersampai dengan Desember 2016.

Populasi target dalam penelitian ini
yaitu seluruh mahasiswa tahap preklinik
fakultas kedokteran di Indonesia vyang
menerapkan metode pembelajaran dengan
tutorial PBL. Jumlah sampel pada penelitian ini
yaitu 277 mahasiswa. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan
proportionate stratified random sample.

Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu
Mahasiswayang cuti kuliah. Sedangkan untuk
drop out vyaitu mahasiswa yang tidak
mengikuti  tutorial selama penelitian
berlangsung dan mahasiswa yang tidak
mengisi pertanyaan kuesionersecaralengkap
dan tidak mengembalikan lembar Self
Assessment Scale on Active Learning And
Critical Thinking (SSACT).

Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu penilaian diri dengan Self Assessment
Scale on Active Learning And Critical Thinking
(SSACT) yang telah divalidasi sebelumnya
dengan coefficient alpha>0,8.2 Data yang
diperoleh selanjutnyaakan dilakukananalisis
univariat dan bivariat. Uji analisis bivariat yang
digunakan pada penelitian ini yaitu uji One
Way ANOVA.

Pada penelitian ini juga dilakukan
wawancara untuk mengetahui faktor-faktor
apa yang paling berperan terhadap hasil
penelitian di FK Unila. Wawancara dilakukan
pada sepuluh orang responden yang dipilih
secara acak.
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Hasil
Data sebaran responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)

Laki-laki 64 23,1
Perempuan 213 76,9
Total 277 100
Data skor kemampuan active learning disajikan padatabel 2 berikut:

Tabel 2. Rerata Skor Kemampuan Active Learning
Mean  Standardeviasi

Angkatan 2013 27,11 5,219
Angkatan 2014 27,36 4,625
Angkatan 2015 29,78 6,319
Angkatan 2016 29,19 4,696
Data skor kemampuan critical thinking disajikan padatabel 3 berikut:

Tabel 3. Rerata Skor Kemampuan Critical Thinking

Mean Standar deviasi
Angkatan 2013 41,88 5,654
Angkatan 2014 41,07 6,506
Angkatan 2015 42,29 5,113
Angkatan 2016 42,39 4,968
Data skor total kemampuan active pada tabel berikut:

learning dan critical thinking disajikan

Tabel 4. Rerata Skor Gabungan Kemampuan Active Learning dan Critical Thinking

Mean Standar deviasi
Angkatan 2013 68,98 10,157
Angkatan 2014 68,41 10,186
Angkatan 2015 72,06 9,536
Angkatan 2016 71,59 8,436
Pada hasil analisis bivariat, untuk hasil dengan uji One Way ANOVA dapat dilihat
perbedaan skor kemampuan active learning pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Perbedaan Rerata Skor Kemampuan Active Learning
Mean (s.d) Nilai p
Angkatan 2013 57 27,11(5,219) 0,020
Angkatan 2014 76 27,36(4,652)
Angkatan 2015 65 29,77(6,319)
Angkatan 2016 79  29,19(4,696)
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Untuk hasil bivariat perbedaan skor
kemampuan critical thinking dapat dilihat

dalamtabel 6 berikut:

Tabel 6. Perbedaan Rerata Skor Kemampuan Critical Thinking

n Mean (s.d) Nilai p
Angkatan 2013 57 41,88(5,654) 0,456
Angkatan 2014 76 41,07(6,506)
Angkatan 2015 65 42,29(5,113)
Angkatan 2016 79 42,39(4,968)
Untuk perbedaan skor gabungan thinking dapat dilihat padatabel 7 berikut:

kemampuan active learning dan critical

Tabel 7. Perbedaan Rerata Skor Gabungan Kemampuan Critical Thinking dan Active Learning

n Mean (s.d) Nilai p
Angkatan 2013 57 68,98(10,157) 0,054
Angkatan 2014 76 68,41(10,186)
Angkatan 2015 65  72,06(9,536)
Angkatan 2016 79  71,59(8,436)

Pembahasan

Pada analisis bivariat, didapatkan hasil
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
pada kemampuan active learning antara
tingkatan akademik responden tahun
pertama, kedua, ketiga, dan keempat Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dengan nilai
p<0,05. Pengalaman akan menurunkan resiko-
resiko yang menyebabkan strategi active
learning kurang efektif. Resiko-resiko yang
dimaksud yaitu pelajar tidak berpartisipasi
aktif, kurangnya bahan belajar, pelajar tidak
menggunakan pemikiran kritis, dan pelajar
tidak nyaman dengan suasana tutorial
sehingga angkatan yang lebih tua seharusnya
memiliki kemampuan active learning yang
lebih baik dibandingkan agkatan yang lebih
muda.”®

Hasil penelitian untuk perbedaan
kemampuan critical thinking pada tingkatan
akademik menunjukkan bahwatidak terdapat
perbedaan yang bermakna pada kemampuan
critical thinking pada seluruh tingkatan
akademik. Hal ini disebabkan oleh belum
terfasilitasinya penerapan deep learning
method.’® Deep learning method adalah
seluruh metode pembelajaranyangberfokus
pada pemahaman yang benar tentang realita
bukan sekedar mengingat dengan
pemahaman dangkal.!’ Penerapan deep
learning membutuhkan latihan yang terus
menerus. Pelajar yang mampu menerapkan
deep  learning  akan lebih  mudah
menyelesaikan berbagai masalah yang pada

dasarnya memiliki polayang sama. Jika pelajar
mampu menerapkan deep learning pada
setiap masalah maka kemampuan critical
thinking pelajar akan berkembang.'? Bentuk
kegiatan deep learning yaitu menghubungkan
pengetahuan yang ada sebelumnya dengan
pengetahuan yang baru didapat,
menghubungkan teori dengan pengalaman
sehari-hari, mencari buktidaninformasi yang
dapat dipercaya dan pelajar termotivasi oleh
dirinya sendiri bukan oleh nilai yang
didapatkan.?!%13

Pelajar dapat menerapkan atau tidak
menerapkan deep learning tergantung pada
tuntutan tugas, waktu yang tersedia, sumber
belajar yang ditawarkan dan bimbingan yang
disediakan. Bimbingan yang dimaksud yaitu
arahan atau feedback yang diberikan oleh
pengajar.!’ Pada hasil wawancara yang
dilakukan pada responden, dalam menyusun
pertanyaan pada step dua tutorial, sebagian
besar responden terpaku pada kalimat yang
ada pada tujuan pembelajaran. Beberapa
mengatakan bahwa skenario yang ada
terkadang sulit untuk dimengerti dan
fasilitator jarang melakukan intervensi pada
tahap ini. Menurut guidelines untuk fasilitator,
pada step dua seharusnya fasilitator dapat
membantu mengarahkan dalam membentuk
pertanyaan. Pada step ini, fasilitator dapat
mengarahkan dengan cara mempertanyakan
asumsi pelajar sehingga menimbulkan rasa
ingin tahu atau meminta pelajar untuk
mengaplikasikan pengetahuannya padasituasi

Medula |Volume 8 |Nomor 2|Februari2019|16



Amalia RasydiniSalam, Merry Indah Sari, Oktafany, Diana Mayasari,dan Utari Gita M|Perbedaan Kemampuan
Active Learning dan Critical Thinking dalam Tutorial pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

spesifik yangadadi skenario. **

Rasa ingin tahu yang tinggi merupakan
salah satu bentuk kegiatan deep learning yaitu
motivasi untuk belajar lebih. Seperti yang
telah diungkapkan sebelumnya bahwa
motivasi untuk membentuk deep learning
harus datang dari kesadaran diri sendiri
mengenai kebutuhan untuk belajar bukan
akibatdorongan nilai.!!

Pada hasil wawancara peneliti dengan
beberapa responden, sebagian besar
responden pernah mengalami kesulitan dalam
mencari sumber. Kesulitan mencari sumber
yang dikeluhkan responden sebagian besar
karena responden mudah menyerah dalam
mencari sumber. Hal ini berarti motivasi
responden rendah. Tidak semua mahasiswa
memiliki motivasi yang rendah, sebagian
mahasiswa yang memiliki kesadaran akan
kurangnya pengetahuan vyang dimiliki,
memiliki motivasi yang tinggi menemukan
sumberbelajaruntuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan vyang ada dalam skenario.
Ketidakseimbangan motivasi mahasiswa dapat
menyebabkan kesenjangan kemampuan
critical thinking pada masing- masing
angkatan.

Hasil bivariat skor gabungan active
learning dan critical thinking menunjukan hasil
tidak terdapat perbedaan yang bermakna.
Seperti yang paparkan sebelumnya bahwa
motivasi diri sangat berperan besar terhadap
peningkatan kemampuan active learning dan
critical thinking.* Mahasiswa yang memiliki
motivasi yang tinggi akan aktif dalam diskusi
tutorial, sedangkan mahasiswa dengan
motivasi rendah akan bertindak pasif dalam
tutorial. Jika dinilai secara keseluruhan
mahasiswa yang pasif hanya merugikan diri
sendiri dan tidak mengganggu jalannya diskusi
tutorial .® Dari hasil wawancarayangdilakukan
ketidakseimbangan yang terjadi dalam tutorial
di FK Unila disebabkan oleh manajemen waktu
mahasiswa yang tidak baik dan motivasi
belajaryangrendah.

Active learning dan critical thinking
terdiri dari kemampuan collaborative learning,
self directed learning dan deep learning. Self
directed learning merupakan kesadaran
pelajaruntuk menentukan sendiri kebutuhan
belajar untuk mencapaitujuan pembelajaran,
strategi belajarnya, mengatur waktu belajar
dan melakukan evaluasi atas kinerja belajar
mereka. Self directed learning membuat

pelajar melakukan active learning dalam
mencari bahan belajar untuk memenuhi
kebutuhan belajarnya. Deep learning
merupakan proses self directed learning untuk
membantu menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengetahuanyangtelah dimiliki
sebelumnya. Pelajar perlu membuktikan
pengetahuan yang baru didapat dengan
melakukan diskusi dengan pelajar lainnya.
Disisi lain, self  directed learning
menggambarkan proses kognitif internal
pelajar dalam mengelola belajar mandiri
mereka untuk mencapaitujuan pembelajaran.
Untuk menjadi self-directed learners, pelajar
perlu berfikir secara kritis mengenai kondisi
belajar mereka. 2!

Simpulan

Tidak terdapat perbedaan vyang
bermakna pada skor kemampuan active
learning dan critical thinking pada tingkatan
akademik mahasiswa tahun pertama, kedua,
ketiga dan keempat Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.
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